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PENGARUH TERAPI BERMAIN PLASTISIN DENGAN PERKEMBANGAN
MOTORIK HALUS ANAK USIA PRESCHOOL DI TK GPID 1 PALU

Cornelia Lingit, Siti Yartin, Wendi Muh. Fadhli
IImu Keperawatan, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang : Anak — anak berusia 5 hingga 6 tahun dikenal sebagai usia preschool dan
termasuk dalam usia emas, salah satu aspek perkembangan yang sangat penting untuk
dikembangkan pada usia ini adalah kemampuan motorik halus, stimulasi yang dapat diberikan
untuk mengembangkan motorik halus adalah dengan terapi bermain plastisin. Studi pendahuluan
mengatakan dengan bermain plastisin atau playdough dapat meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh terapi bermain plastisin
dengan perkembangan motorik halus anak usia preschool di TK GPID 1 Palu.

Metode : Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode pre-
exsperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah semua anak di TK GPID 1 Palu yang
berjumlah 23 anak, dengan total sampling. Menggunakan uji Wilcoxon Sign Rank Test.

Hasil Penelitian : Hasil penelitian terhadap 23 responden menunjukan bahwa ada pengaruh terapi
bermain plastisin dengan perkembangan motorik halus anak usia preschool di TK GPID 1 Palu,
dengan hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test didapatkan nilai p value 0,01.

Simpulannya : Ada pengaruh terapi bermain plastisin dengan perkembangan motorik halus anak
usia preschool di TK GPID 1 Palu.

Saran : Saran bagi TK GPID 1 Palu agar dapat memanfaatkan media bermain plastisin untuk
meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia preschool di TK GPID 1 Palu.

Kata Kunci : Plastisin, Motorik Halus, Anak Preschool.



THE IMPACT OF PLASTICINE PLAY THERAPY TOWARD SOFT MOTOR
DEVELOPMENT OF PRESCHOOL CHILDREN AT GPID 1 KINDERGARTEN, PALU

Cornelia Lingit, Siti Yartin, Wendi Muh. Fadhli
Nursing Science, Widya Nusantara University

ABSTRACT

Background : Children aged 5 to 6 years are known as preschool age and still in the golden age,
the soft motor skills is one of development aspect that need to build, the stimulation that can be
given to develop the soft motor skills by plasticine play therapy. Preliminary studies obtained that
playing with plasticine or playdough could improve the soft motor skills of children. The purpose of
this study was to analyze the impact of plasticine play therapy on the soft motor development of

preschool children at GPID 1 Kindergarten, Palu.

Methods : The type of research is quantitative research using pre-experimental method. The total
of population in this study were 23 students at GPID 1 Kindergarten, Palu, sample taken by using

the total sampling technique and using Wilcoxon Sign Rank Test.

Research Results : The results of the study of 23 respondents showed that there is an impact of
plasticine play therapy with soft motor development of preschool children at GPID 1 Kindergarten,

Palu with the results of the Wilcoxon Sign Rank Test obtained a p-value = 0.01.

Conclusion : There is an impact of plasticine play therapy with soft motor development of

preschool children at GPID 1 Kindergarten, Palu.

Suggestion : Suggestions for GPID 1 Kindergarten, Palu to utilize the plasticine play media in

improving the soft motor development of preschool children at GPID 1 Kindergarten, Palu.

Keywords : Plasticine, Soft Motor, Preschool Children.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak-anak berusia 5 hingga 6 tahun dikenal sebagai usia preschool. Usia ini
termasuk dalam usia emas, karena mereka mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat cepat yang tidak akan terulang lagi di masa depan.
Selain itu, anak-anak di usia ini memiliki keinginan yang luar biasa untuk belajar.
Untuk meningkatkan kemampuan perkembangan anak, orangtua serta guru, dan
lingkungannya harus memberikan stimulus yang tepat, diantaranya adalah
perkembangan fisik motorik halus untuk memastikan pertumbuhan dan
perkembangan anak yang optimal (Idhayanti, 1., Shalihah, T., Masini. 2022).

Perkembangan motorik halus adalah kemampuan fisik yang melibatkan
koordinasi otot kecil, mata, dan tangan. Oleh karena itu, gerakan ini tidak
membutuhkan banyak tenaga dan hanya membutuhkan koordinasi tangan dan
mata yang cermat. Gerakan motorik halus yang biasa dilakukan, seperti
mengancing, menggunting, menulis, mewarnai, dan gerakan lainnya (Rohmah, K.,
dan Gading, K. 2021).

Koordinasi otot dan saraf inilah yang nantinya akan digunakan untuk
mengembangkan gerakan motorik halus. Namun, beberapa anak tidak memiliki
perkembangan motorik yang sempurna, sesuai dengan usianya. Terdapat beberapa
hal yang menjadi masalah dalam perkembangan motorik seorang anak, terutama
motorik halusnya. Perkembangan motorik halus yang kurang baik akan berdampak
pada perkembangan yang lainnya (Rohmah, K et. al, 2021).

Dampak dari terlambatnya perkembangan motorik halus adalah anak
menjadi kurang aktif dan sulit beradaptasi dengan lingkungannya, mengalami
gejala emosional, dan mempengaruhi prestasi di sekolah maupun di luar sekolah,
serta mempengaruhi psikososial anak. Seorang anak yang mengalami
keterlambatan motorik halus akan mengalami sikap minder, malu, atau iri dengan

anak lain, yang



dapat menyebabkan ketergantungan pada orang lain, sehingga anak sulit
mengembangkan keterampilannya serta kemampuan sosialnya (Anggraini, A.,
Fetriyah, H., Nito, B. 2024).

Prevelensi berbagai masalah perkembangan anak termasuk keterlambatan
motorik halus menurut World Health Organization (WHO), terdapat beberapa
negara di dunia yang menghadapi berbagai masalah perkembangan anak, termasuk
keterlambatan motorik. Prevalensi keterlambatan motorik di dunia mencapai
23,5%, di Amerika Serikat sebesar 12-16%, Thailand sebesar 24%, Argentina
sebesar 22%, dan di Indonesia sebesar 13-18% (Tarigan, H. 2023).

Prevelensi gangguan motorik halus pada anak usia preschool di Indonesia
sebanyak 60% terjadi secara spontan pada usia di bawah 6 tahun. Berdasarkan
hasil pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh tim Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI) di Jawa Timur terhadap 2.634 anak yang berusia antara 0 sampai
72 bulan menunjukkan bahwa 53% anak mengalami perkembangan pertumbuhan
yang tidak normal sesuai usianya, 13% membutuhkan pemeriksaan lebih lanjut,
dan 34% mengalami penyimpangan perkembangan motorik halus, yang mencakup
gerakan jari-jemari yang masih kaku, seperti menulis dan memegang (Soraya, A.,
dan Suwanti, 1. 2023).

Prevelensi gangguan motorik pada anak menurut Departemen Kesehatan RI
menyatakan bahwa terdapat 0.4 juta (16%) balita Indonesia mengalami gangguan
perkembangan motorik halus, gangguan pendengaran, kecerdasan berkurang dan
terlambat bicara. Data kesehatan nasional menunjukkan bahwa BBLR di Sulawesi
tengah mencapai 16,3% (Juwita., Nasir, F., Umar, F. 2021). Dari semua kelahiran,
bahwa BBLR dapat mempengaruhi perkembangan motorik halus anak usia
preschool (Wibiyani, A., dan Gustina, E. 2021).

Pada masa pertumbuhan anak, keterampilan dasar gerak menjadi lebih baik
dan digabungkan menjadi variasi gerak yang kompleks. Anak pada dasarnya
mengontrol gerakan yang terjadi di tangan mereka. Tubuh secara tanpa sadar
beradaptasi dari bayi menjadi anak-anak, remaja dan dewasa. Karena itu,

kemampuan motorik halus anak harus dioptimalkan sebaik mungkin untuk



mendukung perkembangan mereka di masa depan. Bermain dapat membuat
seseorang merasa senang, nyaman, dan bersemangat, bermain juga berarti
melakukan sesuatu dengan senang hati (Aulia, F., Gusril., Susanto, N., Chaeroni,
A. 2023).

Para pendamping anak, baik orang tua maupun guru, harus dapat
menstimulasi  kemampuan motorik anak dengan berbagai permainan yang
menyenangkan agar anak tetap tertarik dan tidak bosan bermain. Kemampuan
motorik anak harus disesuaikan dengan karakteristik dan perkembangan mereka
sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensinya (Aida, D.,
Nurhidayah, N., Mutmainah, A., Agustin, M. 2022). Salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus anak, yaitu dengan terapi permainan
edukatif seperti memberikan anak-anak terapi bermain lilin plastisin yang aman.
Dengan menggunakan terapi ini, anak-anak diharapkan dapat membuat sesuatu
yang baru dengan menggunakan ide dan kreativitas mereka sendiri (Prasetyanti,
D., dan Aminah, S. 2019).

Plastisin disebut juga dengan Playdough yang merupakan benda lunak
berwarna yang dapat diremas, ditekan, dibentuk, atau dicetak sesuai keingin anak,
bermain plastisin juga dapat membantu mengembangkan aspek perkembangan
anak (Wahyuni, S., Intisari., Amri, N. 2023). Bermain plastisin dapat
meningkatkan perkembangan motorik halus anak, karena teksturnya yang lembut
dan berwarna-warni dan merupakan salah satu media yang paling efektif untuk
mengembangkan motorik halus anak (Kulsum, U., Adawiyah, R., Dirgayunita, A.
2023). Media ini dapat digunakan dalam proses belajar mengajar untuk
menyampaikan pesan atau informasi sehingga menarik perhatian dan minat siswa
untuk belajar (Aida, D et. al, 2022).

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Putri,
S., Febrina, L., Andini, I. 2023), yang menyatakan ada pengaruh peningkatan
motorik halus pada anak preschool sebelum dan setelah diberikan terapi bermain
plastisin. Dan di dukung oleh penelitian (Soraya, A et. al, 2023), yang menyatakan
bahwa hasil penelitian ini menunjukan ada pengaruh media bermain playdough



terhadap peningkatan gerak motorik halus pada anak usia 5 hingga 6 tahun di TK
Darul Akhlagq Desa Toronan Pemekasan. Kedua penelitian diatas di perkuat lagi
oleh penelitian (Pamungkas, M., Rahman, T., Infrantini, L. 2023), dengan hasil
penelitiannya menunjukan bahwa analisi uji-t diperoleh nilai 0,001 dimana nilai
ini lebih kecil dari 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa playdough dapat
berpengaruh terhadap perkembangan motorik halus anak usia preschool.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di TK GPID 1 Palu, melalui
wawancara dengan beberapa orang guru, mengatakan bahwa belum menerapkan
terapi bermain plastisin pada anak usia preschool di TK GPID 1 Palu. Sehingga
berdasarkan latar belakang dan studi pendahuluan diatas, mendorong peneliti
untuk melakukan penelitian “Pengaruh Terapi Bermain Plastisin Dengan
Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Preschool Di TK GPID 1 Palu”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah bagaimana pengaruh terapi bermain plastisin dengan perkembangan
motorik halus anak usia preschool di TK GPID 1 Palu?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Teridentifikasi pengaruh terapi bermain plastisin dengan perkembangan
motorik halus anak usia preschool di TK GPID 1 Palu.
2. Tujuan Khusus
a. Teridentifikasi perkembangan motorik halus anak sebelum dilakukan
terapi bermain plastisin di TK GPID 1 Palu.
b. Teridentifikasi perkembangan motorik halus anak setelah dilakukan terapi
bermain plastisin di TK GPID 1 Palu.
c. Teranalisis pengaruh terapi bermain plastisin dengan perkembangan

motorik halus anak usia preschool di TK GPID 1 Palu.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk
institusi  bagaimana  melakukan terapi  bermain  plastisin  untuk
mengembangkan motorik halus anak usia preschool.
2. Bagi Orang Tua dan Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbang pemikiran
dalam masalah perkembangan anak, terutama perkembangan motorik halus
anak usia preschool.
3. Bagi Peneliti Selanjutnnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar atau
pembanding bagi penelitian selanjutnya dalam mengembangkan dan

menyempurnakan penelitian yang akan datang.
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